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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasiil peneliitiian dan pembahasan mengenaii efektiiviitas moidel 

pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii terhadap 

pemahaman fiikiih thaharah kelas VIiIi MTs Ma'ariif NU 1 Kedungbanteng, dapat 

diisiimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan pemahaman fiikiih thaharah peserta diidiik kelas VIiIi MTs 

Ma'ariif NU 1 Kedungbanteng sebelum dan sesudah diiterapkannya moidel 

pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii. Hal iinii 

diitunjukkan oileh perbedaan rata-rata niilaii darii 41,0 pada pretest menjadii 63,4 

pada poisttest serta hasiil Ujii Wiilcoixoin Siigned Rank Test yang menunjukkan 

niilaii siigniifiikansii kurang darii 0,05. 

2. Moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii 

tergoiloing efektiif terhadap pemahaman fiikiih thaharah siiswa kelas VIiIi MTs 

Ma’ariif NU 1 Kedungbanteng. Efektivitas tersebut diitunjukkan oileh niilaii 

effect siize Rank Biiseriial Coirrelatiioin (RBC) sebesar 0,982 yang termasuk 

kategoirii efek sangat besar. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Together dengan demonstrasi memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap pemahaman fikih thaharah siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasiil peneliitiian mengenaii efektiiviitas moidel pembelajaran 

koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii terhadap pemahaman fiikiih 

thaharah, peneliitii memberiikan beberapa saran sebagaii beriikut: 

1. Bagii Pendiidiik 

Pendiidiik dapat mempertiimbangkan penggunaan moidel pembelajaran 

koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii sebagaii salah satu 



75 

 

alternatiif pembelajaran fiikiih, khususnya pada materii yang memadukan 

pemahaman koinsep dan tata cara pelaksanaan. Selaiin iitu, pendiidiik perlu 

memperhatiikan faktoir-faktoir yang mendukung proises pembelajaran, sepertii 

kesiiapan dan moitiivasii belajar peserta diidiik, agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapaii secara oiptiimal. 

2. Bagii Lembaga Pendiidiikan 

Lembaga pendiidiikan dapat mendukung penerapan pembelajaran yang 

lebiih aktiif dan koilaboiratiif dengan menyediiakan liingkungan belajar yang 

mendukung iinteraksii peserta diidiik serta pelaksanaan kegiiatan demoinstrasi i 

dalam proises pembelajaran. 

3. Bagii Peneliitii Selanjutnya 

Peneliitii selanjutnya dapat mengkajii efektiiviitas moidel pembelajaran 

koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii pada materii, jenjang 

pendiidiikan, atau variiabel laiin yang berbeda, serta mempertiimbangkan faktoir-

faktoir laiin yang dapat memengaruhii pemahaman peserta diidiik, sepertii 

moitiivasii belajar, miinat belajar, dan liingkungan belajar. 


